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Kata Pengantar 


Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya sehingga
kami dapat menyelesaikan tugas makalah yang berjudul konsep agama dan agama islam.
Adapun tujuan dari penulisan makalah ini adalah untuk memenuhi tugas pada mata kuliah
agama islam. Selain itu makalah ini juga bertujuan untuk menambah pengetahuan dan
wawasan tentang pendidikan agama islam bagi pembaca dan juga bagi penulis.
Kami berterimakasih kepada bapak dosen yang telah memberikan tugas ini sehingga dapat
menambah pengetahuan dan wawasan sesuai dengan bidang study yang kami tekuni. Kami
pun berterimakasih kepada semua pihak yang telah membagi sebagian pengetahuannya
sehingga kami dapat menyelesaikan makalah ini.
Kami menyadari, makalah yang kami tulis ini masih jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu
kritik dan saran yang membangun akan kami nantikan demi kesempurnaan makalah ini.



Bandar Lampung, 6 September 2025














BAB I 
PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang memiliki keberagaman agama, suku, budaya, dan tradisi yang sangat kaya. Keberagaman ini merupakan kekuatan bangsa, namun juga dapat menjadi potensi konflik apabila tidak disikapi dengan sikap saling menghargai dan toleransi. Oleh karena itu, diperlukan sebuah cara pandang dan sikap beragama yang seimbang agar kehidupan bermasyarakat dapat berjalan dengan damai dan harmonis.

Moderasi beragama hadir sebagai konsep yang menekankan sikap adil, seimbang, dan tidak berlebihan dalam memahami serta menjalankan ajaran agama. Moderasi beragama tidak berarti mengurangi keyakinan terhadap ajaran agama, melainkan menghindari sikap ekstrem, baik yang terlalu keras maupun terlalu longgar. Dengan moderasi beragama, setiap individu diharapkan mampu menjalankan agamanya dengan tetap menghormati perbedaan dan menjaga persatuan bangsa.

Dalam konteks kehidupan berbangsa dan bernegara, moderasi beragama menjadi sangat penting untuk memperkuat toleransi, mencegah konflik antarumat beragama, serta menjaga keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Oleh sebab itu, pemahaman dan penerapan moderasi beragama perlu ditanamkan sejak dini, terutama kepada generasi muda, agar tercipta masyarakat yang damai, harmonis, dan berkeadilan.

Rumusan Masalah 
1. Mengapa moderasi beragama penting dalam masyarakat multikultural seperti indonesia?
2. Apa perbedaan antara moderasi beragama dan ekstremisme?
3. Apa peran pemerintah dalan mempromosikan moderasi beragama?
Tujuan Penulisan 
1. menjelaskan tujuan dan sasaran Pendidikan agama islam
2. mendeskripsikan peran al-quran, hadis, dan ijtihad dalam Pendidikan agama islam
3. memberikan contoh implementasi Pendidikan agama islam berdasarkan al-quran dan hadis
Manfaat Penulisan
1.memberikan pemahaman tentang sumber Pendidikan islam 
2.menjadi refrensi akademik bagi mahasiswa dalam kajian
3.menambahkan wawasan praktis dalam penerapan pendidika berbasis al-quran, hadis, ijtihad




BAB II 
PRINSIP UTAMA DALAM MODERASI AGAMA
Toleransi dan Anti-Ekstremisme: Sikap saling menghormati antar pemeluk agama berbeda, tanpa memaksakan keyakinan atau menolak yang lain secara mutlak. Ini melawan radikalisme yang dapat berujung pada kekerasan atau diskriminasi.Dialog dan Kerja Sama: Mendorong diskusi terbuka dan kolaborasi antaragama untuk membangun pemahaman bersama, seperti melalui kegiatan pendidikan bersama atau forum antariman.Keseimbangan dan Integrasi: Menggabungkan ajaran agama dengan nilai-nilai universal seperti demokrasi, hak asasi manusia, dan kemajuan sosial, tanpa mengabaikan identitas keagamaan pribadi.Inklusivitas: Mendorong partisipasi semua kelompok dalam masyarakat, termasuk minoritas agama, untuk menciptakan harmoni sosial.

Tujuan dan Manfaat 
Tujuan utama moderasi beragama adalah mencegah konflik antaragama, membangun masyarakat yang damai, dan mendukung pembangunan nasional. Manfaatnya meliputi pengurangan risiko ekstremisme, peningkatan solidaritas sosial, serta kontribusi terhadap stabilitas negara. Konsep ini tidak berarti mengurangi komitmen pada agama, melainkan menjadikannya lebih adaptif dan relevan dengan konteks global.

Contoh penerapan 
Di Indonesia, moderasi beragama diterapkan melalui program-program seperti pendidikan multikultural di sekolah, kampanye anti-radikalisme oleh Kementerian Agama, dan dialog antarumat beragama. Misalnya, dalam konteks Pancasila, moderasi beragama mendorong umat Islam, Kristen, Hindu, Buddha, dan lainnya untuk hidup berdampingan secara harmonis, seperti yang terlihat dalam perayaan hari besar bersama atau kerja sama sosial.Konsep ini bersifat universal dan dapat diterapkan di berbagai negara, meskipun penekanannya mungkin berbeda tergantung konteks budaya dan sosial.
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